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ABSTRACT 

Purpose: This study aims to analyze the effects of intellectual capital, firm size, capital structure, and 

liquidity ratio on the financial performance of technology sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2023–2025 period, both individually (partially) and collectively 

(simultaneously). 

Method: This study employed a quantitative approach with a causal-comparative (ex post facto) 

design. Secondary data were obtained from the financial statements of 17 technology companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2023–2025, selected from a population of 47 

companies using purposive sampling. The data were analyzed using multiple linear regression with 

IBM SPSS Statistics 23. 

Finding: intellectual capital and firm size have a positive and significant effect on financial 

performance. Meanwhile, capital structure and liquidity ratio do not have a significant effect on 

financial performance. Simultaneously, intellectual capital, firm size, capital structure, and liquidity 

ratio significantly affect the financial performance of technology companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2023–2025 period. 

Novelty: The novelty of this study lies in positioning intellectual capital as the primary factor 

influencing financial performance and focusing on technology sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX), considering that this sector is highly dependent on knowledge, 

innovation, and intangible assets in creating value added. This novelty is further strengthened by the 

increasing number of technology issuers in recent years, reflecting the rapid growth of the technology 

sector and making this study more relevant to the current conditions of the Indonesian capital market. 
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PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 menjadi titik balik percepatan transformasi digital di Indonesia yang 

mendorong perubahan pola aktivitas masyarakat ke arah yang lebih berbasis teknologi. Kondisi ini 

menciptakan peningkatan kebutuhan terhadap layanan digital yang lebih efisien, praktis, dan inklusif, 

sehingga perusahaan teknologi memperoleh peluang untuk berkembang secara signifikan. 

Kemunculan perusahaan teknologi menjadi motor utama digitalisasi di Indonesia karena mampu 

menghadirkan solusi yang lebih efisien dibandingkan model bisnis konvensional (Judijanto, 2024). 

Selain itu, penguasaan aset intelektual berbasis teknologi juga dipandang sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja jangka panjang dan menciptakan keunggulan kompetitif Perusahaan . 

(Savila & Chariri, 2025). Oleh karena itu, sektor teknologi memiliki peran yang semakin strategis 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi digital nasional. 

Seiring dengan percepatan digitalisasi pasca pandemi, perusahaan teknologi di Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan semakin beragam, mulai dari sektor e-commerce, 

financial technology (fintech), education technology (edtech), hingga Internet of Things (IoT). 

Kehadiran perusahaan-perusahaan tersebut tidak hanya memperkuat modernisasi ekonomi, tetapi 

juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital, perluasan akses layanan keuangan, serta 

percepatan inklusi sosial (Napitupulu et al., 2025). Pertumbuhan ini turut tercermin dari 

meningkatnya jumlah perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 

2018, yang menunjukkan semakin besarnya kepercayaan investor terhadap prospek sektor teknologi 
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dalam jangka panjang (Purnamasari, 2025). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sektor teknologi 

semakin berperan sebagai salah satu penggerak utama ekonomi digital Indonesia, sebagaimana dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Gambar 1 Grafik Jumlah Perusahaan yang Go Public 

 

Fenomena bertambahnya jumlah perusahaan teknologi yang go public sejak 2018 ternyata 

mendapatkan respon positif dari pasar modal. Hal ini tercermin dari lonjakan luar biasa indeks sektor 

teknologi (IDXTECHNO) sebesar 707,6 persen pada 2021, jauh melampaui indeks pasar lainnya 

seperti JCI yang hanya tumbuh 10,1 persen dan LQ45 yang justru mengalami penurunan 0,4 persen. 

Namun, kondisi positif tersebut tidak berlangsung lama. Pada tahun 2022 IDXTECHNO justru 

mengalami penurunan tajam sebesar −42,6 persen dan kembali melemah pada tahun 2023 sebesar 

−14,1 persen. penurunan ini dipengaruhi oleh lemahnya fundamental keuangan beberapa emiten 

teknologi, serta adanya sentimen negatif pasar akibat ketidakpastian ekonomi global (Rizqi & Akbar, 

2025). Untuk lebih jelasnya, fenomena di atas dapat diamati melalui gambar berikut ini. 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Gambar 2 Historical Performance IDX Sektor 

Kinerja keuangan adalah ukuran penting untuk menilai seberapa baik perusahaan dapat 

melakukan bisnisnya untuk mendapatkan keuntungan (Amir et al., 2022).  Bagi investor, kinerja 

keuangan menjadi tolak ukur penting dalam pengambilan keputusan investasi karena menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber dayanya serta menghasilkan keuntungan di masa 

depan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal (signaling theory) yang menjelaskan bahwa dalam 

berbisnis, pihak pengirim (pemilik informasi) menggunakan sinyal yang mencerminkan kondisi suatu 

perusahaan yang bisa dimanfaatkan oleh pihak penerima (investor) (Spence, 1973) dalam (Aryanti et 
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al., 2021). Dengan demikian, kinerja keuangan tidak hanya menjadi ukuran keberhasilan internal, 

tetapi juga sarana komunikasi eksternal untuk meningkatkan kepercayaan dan menarik investasi. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja keuangan adalah intellectual capital, 

terutama pada perusahaan yang bergerak di sektor teknologi. Intellectual capital merupakan aset 

berbasis pengetahuan yang mencakup sumber daya manusia, struktur organisasi, dan hubungan 

perusahaan dengan pihak eksternal yang dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Rahmadi 

& Mutasowifin, 2021). Pengelolaan intellectual capital yang efektif diyakini mampu meningkatkan 

daya saing dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian Mufarrihah, 

(2025) dan Savila & Chariri, (2025) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Namun, Agustina & Effendy, (2024) menemukan bahwa intellectual 

capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Selain intellectual capital, ukuran perusahaan juga diperkirakan memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas ekonomi dan kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya (Novatiani et al., 2024). Perusahaan yang 

berukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai, stabil dan memiliki risiko 

lebih rendah, sehingga lebih mudah memperoleh pinjaman maupun menarik investor. Penelitian 

Yakin et al., (2024) dan Amalia & Putra, (2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Namun, Ramadhan et al., (2025) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja keuangan adalah struktur modal. Struktur modal 

merupakan kombinasi penggunaan utang dan modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasional maupun investasi (Inayah, 2022). Struktur modal sangat penting 

bagi perusahaan karena berkaitan dengan keputusan strategis dalam memilih sumber dana yang 

optimal (Yukha et al., 2025). Pengelolaan struktur modal yang tepat dapat membantu perusahaan 

mencapai keseimbangan antara risiko dan keuntungan. Penelitian Mere, (2025) menunjukkan bahwa 

struktur modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, Wicaksono et al., (2023) 

menemukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

Okpianti et al., (2025) menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya juga menjadi faktor 

yang dapat memengaruhi kinerja keuangan. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancar yang dimiliki (Sularsih et al., 

2023). Likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang memadai 

untuk menjaga kelangsungan operasional dan memenuhi kewajiban finansial tepat waktu. Penelitian 

Okpianti et al., (2025) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Namun, Yakin et al., (2024) menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sehingga masih terdapat perbedaan hasil penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Meskipun berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 

telah banyak dilakukan, hasil yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Pada variabel 

intellectual capital dan ukuran perusahaan, sebagian penelitian menemukan adanya pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, sementara penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Inkonsistensi yang lebih jelas juga terlihat pada variabel struktur modal dan likuiditas, di mana 

terdapat penelitian yang menemukan pengaruh positif, negatif, maupun tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut dengan kinerja keuangan masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Selain itu, 

sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor manufaktur, perbankan, atau 

menggunakan sampel lintas sektor, sedangkan penelitian pada sektor teknologi masih relatif terbatas. 

Padahal, sektor teknologi memiliki karakteristik yang berbeda karena sangat bergantung pada 

pengetahuan, inovasi, dan aset tidak berwujud dalam menciptakan value added, sehingga 

memungkinkan menghasilkan temuan yang berbeda dibandingkan sektor lainnya. 
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Perkembangan sektor teknologi yang semakin pesat menjadikan pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan semakin penting untuk dikaji. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan melalui penekanan pada intellectual capital sebagai faktor utama yang 

memengaruhi kinerja keuangan serta fokus penelitian pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), mengingat karakteristik sektor ini yang sangat bergantung pada 

pengetahuan, inovasi, dan aset tidak berwujud dalam menciptakan value added. Meskipun penelitian 

mengenai kinerja keuangan telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus menguji peran 

intellectual capital bersama ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas pada sektor 

teknologi dengan periode terbaru masih relatif terbatas, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

mengisi kesenjangan penelitian tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual 

capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023–2025. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor, manajemen perusahaan, dan 

akademisi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan teknologi 

serta menjadi dasar dalam penyusunan strategi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing 

perusahaan di era digital. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Resource Based Theory (RBT) 

Resource Based Theory (RBT) merupakan teori yang menjelaskan bahwa keunggulan 

kompetitif perusahaan berasal dari kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 

internal yang dimiliki, baik yang berwujud maupun tidak berwujud (Susilawati et al., 2025). Teori ini 

menekankan bahwa sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan 

(valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable) dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Barney, 1991) dalam (Aslamiyah et al., 2024). Dalam perspektif RBT, sumber daya 

perusahaan mencakup sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber daya organisasional yang 

dapat dimanfaatkan untuk menciptakan nilai tambah serta meningkatkan kinerja perusahaan.  

Dalam penelitian ini, Resource Based Theory menjadi landasan dalam menjelaskan pengaruh 

intellectual capital dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Intellectual capital 

mencerminkan sumber daya tidak berwujud berupa pengetahuan, kompetensi, dan inovasi yang dapat 

menciptakan nilai tambah, sedangkan ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya yang 

dimiliki perusahaan. Semakin optimal sumber daya tersebut dikelola, semakin besar peluang 

perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja keuangan. 

Stakeholders Theory 

 Stakeholder Theory merupakan salah satu teori penting dalam bidang manajemen dan 

akuntansi yang menekankan pentingnya tanggung jawab perusahaan terhadap seluruh pihak yang 

memiliki kepentingan, tidak hanya kepada pemegang saham (Dewi & Putri, 2024). Stakeholders 

Theory menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan kepentingan 

seluruh pihak yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan (Subranta et al., 

2024). Teori ini menekankan bahwa keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuannya dalam mengelola hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan, sehingga 

dapat memperoleh dukungan yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Dengan 

demikian, setiap keputusan manajemen termasuk keputusan keuangan harus mempertimbangkan 

kepentingan berbagai pihak. 

 Dalam penelitian ini, Stakeholders Theory digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan 

hubungan struktur modal dan rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan. Struktur modal dan likuiditas 

merupakan aspek keuangan yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan investor, kreditor, 

pemasok, maupun stakeholder lainnya terhadap perusahaan. Struktur modal yang dikelola secara 

proporsional menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara risiko dan 

sumber pendanaan, sedangkan likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder dan mendukung terciptanya kinerja keuangan yang lebih baik. 
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Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan serta mencapai tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien (Alianingrum & Ritonga, 2025). Kinerja keuangan 

mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola aktivitas operasional dan keuangan 

perusahaan selama periode tertentu sehingga dapat digunakan untuk menilai tingkat pencapaian 

perusahaan terhadap target yang telah ditetapkan (Efendy et al., 2025). Pengukuran kinerja keuangan 

penting dilakukan karena memberikan informasi mengenai kondisi keuangan, tingkat profitabilitas, 

dan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan. Informasi tersebut tidak hanya berguna sebagai 

dasar evaluasi dan pengambilan keputusan manajerial, tetapi juga menjadi pertimbangan bagi 

investor dan stakeholder dalam menilai prospek serta keberlanjutan perusahaan di masa mendatang. 

Intellectual Capital 

 Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang berbasis pada pengetahuan, 

kemampuan, pengalaman, serta informasi yang dimiliki dan dimanfaatkan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif (Sari & Gantino, 2023). Intellectual capital 

mencakup human capital yang merepresentasikan kompetensi dan keahlian sumber daya manusia, 

structural capital yang meliputi sistem, prosedur, dan teknologi pendukung operasional, serta 

customer capital yang berkaitan dengan hubungan perusahaan dengan pelanggan, mitra, dan 

stakeholder eksternal (Rahmadi & Mutasowifin, 2021). Sebagai sumber daya strategis, intellectual 

capital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas operasional, mendorong inovasi, serta 

memperkuat kemampuan perusahaan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Oleh karena 

itu, intellectual capital menjadi salah satu faktor penting bagi perusahaan teknologi yang sangat 

bergantung pada pengetahuan, inovasi, dan aset tidak berwujud dalam menciptakan keunggulan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Ukuran Perusahaan  

 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya skala operasi perusahaan yang umumnya 

diukur berdasarkan total aset, pendapatan, atau sumber daya yang dimiliki (Agusti et al., 2025). 

Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas ekonomi, kemampuan operasional, serta kekuatan 

sumber daya yang dimiliki untuk mendukung aktivitas bisnis dan pencapaian tujuan perusahaan 

(Novatiani et al., 2024). Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki akses yang lebih luas 

terhadap sumber pendanaan, pangsa pasar yang lebih stabil, serta kemampuan yang lebih baik dalam 

mengelola risiko bisnis. Selain itu, perusahaan besar cenderung memiliki reputasi dan tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi di mata investor maupun kreditur karena dianggap lebih mampu 

menjaga stabilitas usaha dan menghadapi dinamika lingkungan bisnis. Semakin besar sumber daya 

yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula peluang perusahaan untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif dan meningkatkan kinerjanya. 

Struktur Modal 

 Struktur modal merupakan komposisi sumber pendanaan perusahaan yang berasal dari utang 

dan modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasional maupun investasi 

perusahaan (Inayah, 2022). Struktur modal mencerminkan kebijakan perusahaan dalam menentukan 

kombinasi pendanaan yang mampu mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan usaha secara 

optimal (Meidawati & Ramadhani, 2025). Pengelolaan struktur modal yang tepat memungkinkan 

perusahaan memperoleh sumber dana yang memadai untuk menjalankan kegiatan bisnis sekaligus 

menjaga keseimbangan antara tingkat keuntungan dan risiko keuangan yang dihadapi. Kualitas 

keputusan pendanaan tersebut akan memengaruhi tingkat kepercayaan investor dan kreditor karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban serta mempertahankan stabilitas 

keuangan jangka panjang. 

Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan memanfaatkan aset 

lancar yang dimiliki (Firman & Syakiriyah, 2024). Rasio ini mencerminkan tingkat kesehatan 

keuangan jangka pendek perusahaan serta kemampuannya dalam menjaga kelancaran aktivitas 
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operasional (Asmara et al., 2024). Tingkat likuiditas yang memadai menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi kewajiban tanpa mengalami kesulitan keuangan 

yang dapat mengganggu operasional. Sebaliknya, likuiditas yang rendah berpotensi meningkatkan 

risiko gagal bayar dan menurunkan kepercayaan pihak eksternal. Kondisi likuiditas yang terjaga 

dengan baik mencerminkan stabilitas keuangan perusahaan dan mendukung keberlangsungan 

aktivitas bisnis secara berkelanjutan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  

Intellectual capital merupakan sumber daya strategis yang dapat menciptakan nilai tambah dan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan melalui pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, sistem 

organisasi, serta hubungan dengan pihak eksternal (Rahmadi & Mutasowifin, 2021). Dalam 

perspektif Resource Based Theory, intellectual capital termasuk sumber daya yang bernilai dan sulit 

ditiru sehingga mampu menjadi faktor pendorong terciptanya kinerja yang unggul. Pengelolaan 

human capital, structural capital, dan customer capital secara efektif dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mendorong inovasi, serta memperkuat kemampuan perusahaan dalam menghadapi 

persaingan bisnis. Kondisi tersebut memungkinkan perusahaan menghasilkan kinerja keuangan yang 

lebih baik melalui peningkatan produktivitas dan penciptaan value added. Temuan Mufarrihah, 

(2025), dan Rahmadi & Mutasowifin, (2021) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

H1: Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

 Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas dan kekuatan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya (Novatiani et al., 2024). Perusahaan dengan skala 

yang lebih besar umumnya memiliki aset, teknologi, sumber daya manusia, serta kemampuan 

organisasi yang lebih memadai untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Berdasarkan 

Resource Based Theory, kepemilikan dan pemanfaatan sumber daya yang unggul dapat menjadi dasar 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Ketersediaan sumber daya yang lebih 

besar memungkinkan perusahaan meningkatkan efektivitas operasional, memperluas peluang pasar, 

serta mengoptimalkan pengelolaan risiko bisnis. Kondisi tersebut dapat mendorong peningkatan 

profitabilitas dan memperkuat kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian Yakin et al., (2024), dan 

Yuliastanti & Indrayeni, (2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

 Struktur modal merupakan kombinasi sumber pendanaan yang berasal dari utang dan modal 

sendiri yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional maupun investasi 

(Okpianti et al., 2025). Struktur modal mencerminkan kebijakan perusahaan dalam menentukan 

kombinasi pendanaan yang mampu mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan usaha secara 

optimal. Dalam perspektif Stakeholders Theory, keputusan pendanaan yang diambil perusahaan perlu 

mempertimbangkan kepentingan berbagai pihak, khususnya investor dan kreditur, karena dapat 

memengaruhi tingkat kepercayaan serta stabilitas keuangan perusahaan. Struktur modal yang diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan tingkat penggunaan utang dibandingkan 

modal sendiri. Semakin tinggi penggunaan utang, semakin besar pula beban bunga dan risiko 

keuangan yang harus ditanggung perusahaan. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi laba yang 

dihasilkan, terutama apabila dana yang diperoleh dari utang belum mampu dimanfaatkan secara 

optimal untuk menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Akibatnya, peningkatan utang yang 

berlebihan dapat menekan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan struktur modal 

yang didominasi oleh utang diperkirakan dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Temuan 

Pratama & Devi, (2021) dan Wicaksono et al., (2023) menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

H3: Struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 



LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi Vol. 6 No. 2 Juni 2026 

 

530 | e-ISSN: 2810-0921 | DOI: 10.55587/jla.v6i2.336 

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

 Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan memanfaatkan aset lancar yang dimiliki (Firman & Syakiriyah, 2024). Tingkat 

likuiditas yang memadai menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang sehat dan 

mampu menjaga kelancaran aktivitas operasional tanpa mengalami kesulitan pendanaan jangka 

pendek. Dalam perspektif Stakeholders Theory, kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya merupakan bentuk tanggung jawab kepada para pemangku kepentingan, khususnya 

kreditur, pemasok, dan investor. Likuiditas yang baik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder 

karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola arus kas dan sumber daya keuangan 

secara efektif. Kondisi tersebut memungkinkan perusahaan menjalankan operasional secara lebih 

stabil, meminimalkan risiko keuangan, serta meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba. 

Temuan Okpianti et al., (2025) dan Gunawan & Suryani, (2024) menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

H4: Rasio Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Rasio Likuiditas 

terhadap Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan 

menjalankan aktivitas bisnis secara efektif untuk menghasilkan keuntungan serta menjaga 

keberlanjutan usaha (Alianingrum & Ritonga, 2025). Pada perusahaan sektor teknologi, kinerja 

keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang saling berkaitan, di antaranya intellectual 

capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas. Dalam perspektif Resource Based 

Theory, intellectual capital dan ukuran perusahaan merupakan sumber daya strategis yang dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

nilai tambah. Sementara itu, berdasarkan Stakeholder Theory, pengelolaan struktur modal dan 

likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kepentingan para 

pemangku kepentingan serta menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 

 Keempat variabel tersebut memiliki peran yang saling melengkapi dalam mendukung 

pencapaian kinerja keuangan. Intellectual capital dan ukuran perusahaan berkontribusi melalui 

peningkatan efisiensi, inovasi, serta kapasitas operasional perusahaan, sedangkan struktur modal dan 

rasio likuiditas berperan dalam menjaga kesehatan keuangan dan keberlangsungan aktivitas bisnis. 

Kombinasi pengelolaan sumber daya dan kebijakan keuangan yang tepat memungkinkan perusahaan 

meningkatkan profitabilitas sekaligus memperkuat daya saingnya. Temuan Syarafina et al., (2025), 

Wicaksono et al., (2023), dan Yakin et al., (2024) menunjukkan bahwa intellectual capital, ukuran 

perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

H5: Intellectual capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2026 

Gambar 3 Skema Konseptual 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif 

(ex post facto), karena penelitian dilakukan tanpa manipulasi variabel sebagaimana pada penelitian 

eksperimen, melainkan menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel 

dependen berdasarkan data historis yang telah tersedia (A’yuni & Suyono, 2020). Populasi penelitian 

terdiri atas 47 perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2023–2025. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu, sehingga diperoleh 17 perusahaan yang memenuhi persyaratan sebagai sampel 

penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan 

perusahaan (annual report). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda 

dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 23. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi: Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI selama periode 

2023 2025 

47 

Perusahaan sektor teknologi yang tidak konsisten mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan (annual report) pada tahun 2023-2025. 

(16) 

Perusahaan sektor teknologi yang pernah mengalami kerugian pada tahun 

2023-2025. 

(14) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 17 

Periode pengamatan 2023-2025 3 

Jumlah unit sampel selama periode penelitian 51 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Dari keseluruhan populasi, peneliti hanya memperoleh 17 perusahaan yang sesuai dengan kriteria, 

dengan periode penelitian selama 3 tahun sehingga diperoleh total 51 sampel. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel dependen dan variabel 

independen. Kinerja keuangan berperan sebagai variabel dependen, sedangkan intellectual capital, 

ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas berperan sebagai variabel independen. 

Definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Pengukuran Referensi 

1 Kinerja 

Keuangan 
𝐄𝐚𝐫𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐏𝐞𝐫 𝐒𝐡𝐚𝐫𝐞 (𝐄𝐏𝐒)  =

𝐄𝐚𝐫𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐀𝐟𝐭𝐞𝐫 𝐓𝐚𝐱

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

(Christiaan, 

2020) 

2 Intellectaul 

Capital 

VAICTM = VACA + VAHU + STVA 

Keterangan : 

VAICTM  = Value Added Intellectual Coefficient 

VACA  = Value Added Capital Employeed 

VAHU  = Value Added Human Capital 

STVA  = Structural Capital Value Added 

Dengan tahapan perhitungannya sebagai berikut :  

1. Menghitung Value Added (VA)  

Value Added  (VA) = Output – Input 

 

(Hendraliany et 

al., 2024) 
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No. Variabel Pengukuran Referensi 

Keterangan : 

Output = Total penghasilan yang didapat perusahaan 

Input = Total Beban selain beban Karyawan 

2. Menghitung Value Added Capital Employeed (VACA) 

𝐕𝐀𝐂𝐀 =
𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑨𝒅𝒅𝒆𝒅 (𝐕𝐀)

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒎𝒑𝒍𝒐𝒚𝒆𝒆𝒅 (𝐂𝐄)
 

Keterangan :  

Capital Employyed (CE) = book value of the net assets of company 

(total assets – current liabilities).  

3. Menghitung Value Added Human Capital (VAHU) 

𝐕𝐀𝐇𝐔 =
𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑨𝒅𝒅𝒆𝒅 (𝐕𝐀)

𝑯𝒖𝒎𝒂𝒏 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 (𝐇𝐂)
 

Keterangan : 

Human Capital (HC) = Beban Karyawan 

4. Menghitung Structural Capital Value Added (STVA) 

𝐒𝐓𝐕𝐀 =
𝑺𝒕𝒓𝒖𝒄𝒕𝒖𝒓𝒂𝒍 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 (𝐒𝐂)

𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑨𝒅𝒅𝒆𝒅 (𝐕𝐀)
 

Keterangan : 

Structural Capital (SC) = Value Added (VA) – Human Capital (HC) 

3 Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) (Okpianti et al., 

2025) 

4 Struktur 

Modal 
Debt to Equity Ratio (DER) = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 (Rahmadi & 

Mutasowifin, 

2021) 

5 Rasio 

Likuiditas 
Current Ratio (CR) = 

𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% (Sa’adatunnisa 

et al., 2022) 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Intellectual Capital 51 1,13 10,19 3,0567 1,71941 

Ukuran Perusahaan 51 24,78 30,35 27,7539 1,55269 

Struktur Modal 51 ,03 12,82 1,4414 2,09522 

Rasio Likuiditas 51 ,76 18,83 2,5547 2,89746 

Kinerja Keuangan 51 ,06 420,32 69,8667 87,96974 

Valid N (listwise) 51     

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, seluruh variabel penelitian memiliki jumlah observasi 

sebanyak 51 data. Variabel intellectual capital memiliki nilai rata-rata sebesar 3,0567 dengan standar 

deviasi 1,71941, sedangkan ukuran perusahaan memiliki rata-rata 27,7539 dengan standar deviasi 

1,55269. Kedua variabel tersebut menunjukkan tingkat penyebaran data yang relatif rendah karena 

nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya. Sementara itu, struktur modal 

memiliki nilai rata-rata 1,4414 dengan standar deviasi 2,09522, dan rasio likuiditas memiliki rata-rata 

2,5547 dengan standar deviasi 2,89746, yang mengindikasikan variasi data yang cukup tinggi antar 

perusahaan sampel. 
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Pada variabel dependen, kinerja keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 69,8667 dengan 

standar deviasi 87,96974. Nilai standar deviasi yang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan yang cukup tinggi antar perusahaan 

teknologi selama periode penelitian. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif mengindikasikan 

bahwa variasi data terbesar terdapat pada variabel kinerja keuangan, struktur modal, dan rasio 

likuiditas, sedangkan intellectual capital dan ukuran perusahaan cenderung memiliki sebaran data 

yang lebih homogen. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 44,42204121 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,119 

Positive ,119 

Negative -,081 

Test Statistic ,119 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,068c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah dilakukan transformasi data menggunakan Logaritma 

Natural (LN), diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,068, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,068 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual model regresi telah 

berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas dapat terpenuhi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

transformasi data yang dilakukan berhasil memperbaiki distribusi data penelitian. Dengan 

terpenuhinya asumsi normalitas, model regresi dinilai layak untuk digunakan pada pengujian asumsi 

klasik lainnya serta analisis regresi linier berganda dalam pengujian hipotesis penelitian. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2018). Adapun hasil uji multikolinearitas pada 

penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Intellectual Capital ,686 1,458 

Ukuran Perusahaan ,499 2,005 

Struktur Modal ,372 2,687 

Rasio Likuiditas ,401 2,492 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil output yang terletak pada tabel coefficients, perhitungan menunjukkan nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 untuk semua variabel yaitu intellectual capital (X1), ukuran 

perusahaan (X2), struktur modal (X3), dan rasio likuiditas (X4). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya multikolonieritas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2018). Hasil uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -163,049 99,302  -1,642 ,107 

Intellectual Capital 3,799 2,833 ,216 1,341 ,187 

Ukuran Perusahaan 6,539 3,679 ,336 1,777 ,082 

Struktur Modal -4,595 6,160 -,163 -,746 ,459 

Rasio Likuiditas ,512 2,198 ,049 ,233 ,817 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk seluruh data 

berada di atas 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam Uji 

Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada tanda-tanda 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada suatu 

periode pengamatan dengan residual pada periode pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 

2018). Hasil uji Autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 
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1 ,863a ,745 ,723 46,31318 1,995 

a. Predictors: (Constant), Rasio Likuiditas, Intellectual Capital, Ukuran 

Perusahaan, Struktur Modal 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson, diperoleh nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,995. Nilai tersebut berada di antara batas atas (dU = 1,7218) dan 4 – dU = 

2,2782, sehingga memenuhi kriteria tidak terjadinya autokorelasi. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya, sehingga model 

regresi telah memenuhi asumsi autokorelasi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu 

intellectual capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja keuangan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja keuangan, baik secara parsial maupun 

simultan. Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 8 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -491,424 161,204  -3,048 ,004 

Intellectual Capital 36,132 4,600 ,706 7,855 ,000 

Ukuran Perusahaan 15,855 5,973 ,280 2,654 ,011 

Struktur Modal 8,711 10,000 ,106 ,871 ,388 

Rasio Likuiditas 4,903 3,568 ,161 1,374 ,176 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berlandaskan hasil data output analisis regresi berganda didapatkan model sebagai berikut:  

Y = (-491,424) + (36,132) X1 + (15,855) X2 + (8,711) X3 + (4,903) X4 + e 

Keterangan: 

X1 = Intellectual Capital 

X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Struktur Modal 

X4 = Rasio Likuiditas 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji koefisien determinasi (Adjusted R²) bertujuan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen, yaitu intellectual capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. Nilai Adjusted R² menunjukkan 

seberapa besar proporsi perubahan kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh model penelitian, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian (Ghozali, 2018). 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,863a ,745 ,723 46,31318 
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a. Predictors: (Constant), Rasio Likuiditas, Intellectual Capital, 

Ukuran Perusahaan, Struktur Modal 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,723. Hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel intellectual capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio 

likuiditas mampu menjelaskan kinerja keuangan sebesar 72,3%, sedangkan sisanya sebesar 27,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

 Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial dilakukan untuk menilai apakah variabel bebas 

memberikan pengaruh yang signifikan secara individu pada variabel terikat. Adapun hasil uji 

signifikansi parsial pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 10 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -491,424 161,204  -3,048 ,004 

Intellectual Capital 36,132 4,600 ,706 7,855 ,000 

Ukuran Perusahaan 15,855 5,973 ,280 2,654 ,011 

Struktur Modal 8,711 10,000 ,106 ,871 ,388 

Rasio Likuiditas 4,903 3,568 ,161 1,374 ,176 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel uji t, variabel intellectual capital memiliki nilai 

koefisien sebesar 36,132 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis H1 diterima. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien 

sebesar 15,855 dan nilai signifikansi sebesar 0,011. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis H2 diterima. 

Sementara itu, variabel struktur modal memiliki nilai koefisien sebesar 8,711 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,388. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis H3 ditolak. 

Variabel rasio likuiditas memiliki nilai koefisien sebesar 4,903 dan nilai signifikansi sebesar 0,176. 

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis H4 ditolak. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara keseluruhan 

memberikan dampak pada variabel dependen. Adapun hasil uji signifikansi simultan pada penelitian 

ini ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 11 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 288267,857 4 72066,964 33,599 ,000b 

Residual 98665,887 46 2144,911   

Total 386933,745 50    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Rasio Likuiditas, Intellectual Capital, Ukuran 

Perusahaan, Struktur Modal 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 33,599 yang lebih besar daripada Ftabel 

sebesar 2,574 (33,599 > 2,574). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa intellectual capital, ukuran perusahaan, struktur modal, 

dan rasio likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan 

demikian, hipotesis H5 diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

mengelola pengetahuan, kompetensi sumber daya manusia, sistem organisasi, serta hubungan dengan 

pelanggan mampu menciptakan nilai tambah yang berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. 

Pada perusahaan teknologi, intellectual capital menjadi aset yang sangat penting karena model bisnis 

sektor ini lebih bertumpu pada inovasi, pengembangan perangkat lunak, penguasaan teknologi, serta 

kemampuan sumber daya manusia dibandingkan kepemilikan aset fisik. Oleh karena itu, keberhasilan 

perusahaan teknologi dalam menghasilkan produk dan layanan yang kompetitif sangat ditentukan 

oleh kualitas modal intelektual yang dimilikinya. Pengelolaan human capital, structural capital, dan 

customer capital yang efektif memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat proses inovasi, serta membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan sehingga 

mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Temuan tersebut mendukung Resource Based Theory yang menyatakan bahwa sumber daya 

yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Dalam konteks perusahaan teknologi, intellectual capital memenuhi 

karakteristik tersebut karena pengetahuan, kreativitas, pengalaman, budaya inovasi, dan kemampuan 

teknologi yang dimiliki perusahaan tidak mudah direplikasi oleh pesaing. Kondisi ini menjadi 

semakin relevan mengingat dalam beberapa tahun terakhir jumlah perusahaan teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia terus meningkat, sehingga persaingan dalam industri semakin ketat. 

Perusahaan yang mampu mengelola modal intelektual secara optimal akan lebih mudah beradaptasi 

terhadap perubahan teknologi, menghasilkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mufarrihah, (2025), dan Rahmadi & Mutasowifin, (2021) yang menemukan bahwa 

intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan skala usaha yang 

lebih besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menciptakan kinerja keuangan yang optimal. 

Besarnya aset yang dimiliki memungkinkan perusahaan memperoleh akses pendanaan yang lebih 

luas, memperkuat kapasitas operasional, serta meningkatkan kemampuan dalam melakukan ekspansi 

usaha. Pada sektor teknologi, ukuran perusahaan juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mendukung pengembangan teknologi, melakukan investasi jangka panjang, serta memperluas pangsa 

pasar yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan. 
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Temuan ini sejalan dengan Resource Based Theory yang menjelaskan bahwa sumber daya yang 

dimiliki perusahaan merupakan faktor penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 

Perusahaan teknologi dengan aset yang lebih besar umumnya memiliki kapasitas yang lebih baik 

untuk berinvestasi pada infrastruktur digital, penelitian dan pengembangan (research and 

development), serta pengembangan produk baru. Kemampuan tersebut menjadi semakin penting di 

tengah pesatnya pertumbuhan sektor teknologi dan meningkatnya jumlah perusahaan teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Dengan dukungan sumber daya 

yang lebih memadai, perusahaan dapat merespons perubahan teknologi dan kebutuhan pasar secara 

lebih cepat dibandingkan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Kondisi ini memungkinkan 

perusahaan meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, serta menghasilkan 

profitabilitas yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yakin et al., (2024), dan 

Yuliastanti & Indrayeni, (2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan teknologi. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan 

utang yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) belum menjadi faktor utama yang menentukan 

kinerja keuangan perusahaan selama periode penelitian. Dalam perspektif Stakeholderss Theory, 

keputusan pendanaan yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur serta 

mendukung pencapaian kinerja perusahaan. Namun, pada perusahaan teknologi, kinerja keuangan 

cenderung lebih dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengembangkan inovasi, 

teknologi, dan aset tidak berwujud dibandingkan oleh komposisi pendanaannya. Karakteristik 

tersebut menyebabkan keberhasilan perusahaan lebih bergantung pada penciptaan nilai melalui 

pengetahuan dan teknologi daripada pada besarnya penggunaan utang. 

Meskipun tidak signifikan, koefisien regresi struktur modal menunjukkan arah positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan utang pada tingkat tertentu masih dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung operasional, pengembangan produk, maupun ekspansi bisnis. Akan tetapi, manfaat 

penggunaan utang tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh perusahaan sampel sehingga 

pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir jumlah 

perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terus meningkat, sehingga sebagian 

perusahaan masih berada pada tahap pengembangan dan ekspansi usaha. Pada kondisi tersebut, 

tambahan pendanaan yang diperoleh belum tentu langsung menghasilkan peningkatan laba dalam 

jangka pendek. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pratama & Devi, (2021) dan 

Wicaksono et al., (2023) yang menemukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Okpianti et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan teknologi. Dalam perspektif Stakeholders Theory, kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendek merupakan bentuk tanggung jawab kepada kreditur, pemasok, 

dan stakeholder lainnya yang dapat menjaga kepercayaan terhadap perusahaan. Likuiditas yang baik 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang stabil dan mampu memenuhi 

kewajibannya tepat waktu. Namun, pada perusahaan teknologi, keberhasilan perusahaan umumnya 

lebih ditentukan oleh kemampuan menciptakan inovasi, mengembangkan produk, dan memanfaatkan 

teknologi dibandingkan oleh besarnya aset lancar yang dimiliki. Karakteristik sektor teknologi yang 

berbasis pengetahuan dan inovasi menyebabkan penciptaan nilai perusahaan lebih banyak berasal 

dari aset tidak berwujud daripada kemampuan menjaga tingkat likuiditas. 

Selain itu, koefisien regresi rasio likuiditas menunjukkan arah positif meskipun tidak signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan likuiditas cenderung diikuti oleh peningkatan 

kinerja keuangan, tetapi hubungan tersebut belum cukup kuat untuk berlaku secara konsisten pada 

seluruh perusahaan sampel. Kondisi ini dapat terjadi karena banyak perusahaan teknologi yang masih 

berada pada tahap ekspansi dan pengembangan bisnis pasca meningkatnya jumlah emiten teknologi 
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yang melakukan penawaran saham perdana (IPO) dalam beberapa tahun terakhir. Pada fase tersebut, 

perusahaan cenderung mempertahankan aset lancar untuk mendukung kebutuhan operasional, 

investasi teknologi, dan pengembangan produk di masa depan, sehingga likuiditas belum secara 

langsung dikonversi menjadi laba.Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Okpianti et al., 

(2025) dan Gunawan & Suryani, (2024) yang menemukan bahwa rasio likuiditas berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yakin et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Pengaruh Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Rasio Likuiditas 

terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, intellectual capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio 

likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan teknologi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023–2025. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan teknologi tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari 

interaksi berbagai aspek internal perusahaan. Karakteristik sektor teknologi yang sangat bergantung 

pada inovasi, penguasaan teknologi, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar 

menuntut perusahaan untuk tidak hanya memiliki sumber daya intelektual yang kuat, tetapi juga 

didukung oleh kapasitas perusahaan yang memadai, kebijakan pendanaan yang tepat, dan kondisi 

keuangan yang stabil. Oleh karena itu, keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan memerlukan pengelolaan seluruh faktor tersebut secara terpadu. 

Temuan ini sejalan dengan Resource Based Theory yang menekankan bahwa keunggulan 

kompetitif dapat diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya strategis secara optimal. Dalam 

penelitian ini, intellectual capital dan ukuran perusahaan mencerminkan kekuatan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan untuk menciptakan inovasi, meningkatkan efisiensi, serta memperluas peluang 

pertumbuhan. Sementara itu, Stakeholders Theory menjelaskan bahwa pengelolaan struktur modal 

dan likuiditas yang baik dapat menjaga kepercayaan investor, kreditur, dan stakeholder lainnya 

sehingga mendukung keberlangsungan operasional perusahaan. Pada perusahaan teknologi, 

kombinasi antara kemampuan mengelola aset tidak berwujud, dukungan sumber daya yang memadai, 

kebijakan pendanaan yang tepat, dan kondisi likuiditas yang terjaga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan nilai tambah dan meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Syarafina et al., (2025), Wicaksono et al., (2023), dan Yakin et al., (2024) yang menemukan 

bahwa keempat variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja keuangan perusahaan 

teknologi memerlukan pengelolaan berbagai aspek internal secara terpadu, bukan hanya berfokus 

pada satu faktor tertentu. 

KESIMPULAN dan SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset intelektual serta dukungan sumber daya yang memadai mampu 

meningkatkan efektivitas operasional dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Sementara itu, 

struktur modal dan rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa komposisi pendanaan dan kemampuan memenuhi kewajiban jangka 

pendek belum menjadi faktor utama yang menentukan kinerja keuangan. Secara simultan, intellectual 

capital, ukuran perusahaan, struktur modal, dan rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa pencapaian kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor internal yang saling mendukung. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan Resource Based Theory dan Stakeholder Theory 

bahwa pengelolaan sumber daya strategis serta kebijakan keuangan yang tepat dapat mendukung 

peningkatan kinerja perusahaan. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

karena hanya menggunakan empat variabel independen dengan periode observasi yang relatif 

terbatas, sehingga belum mampu menangkap seluruh faktor yang berpotensi memengaruhi kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain 

seperti corporate governance, pertumbuhan perusahaan, intensitas research and development (R&D), 
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enterprise risk management, maupun faktor eksternal yang berkaitan dengan kondisi industri. Selain 

itu, perluasan periode pengamatan dan cakupan sampel juga dapat dilakukan agar menghasilkan 

temuan yang lebih komprehensif. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk lebih memaksimalkan pengelolaan intellectual capital dan pemanfaatan sumber 

daya perusahaan guna mendukung peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan. 
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